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Masalah gizi yang sering ditemukan pada usia remaja adalah tingginya angka overweight dan obesitas.
Kabupaten Malang memiliki angka prevalensi obesitas remajalebih tinggi dibandingkan se-provins Jawa
Timur, yaitu sebesar 2.6%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor sosiodemografi, gaya
hidup, dan pengetahuan gizi terhadap kejadian overweight dan obesitas pada pelgjar SMA di Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja yang memiliki ibu berpendidikan
lulus SD dan lulus SMA berpengaruh terhadap kejadian overweight dan obesitas (p value 0,01; OR 0,44
95% CI 0,22 — 0,85 dan p value 0,04; OR 0,59 95% CI 0,36 — 0,98). Remaja yang memiliki ibu yang tidak
sekolah memiliki risiko 2,13 kali untuk mengalami overweight dan obesitas jika dibandingkan dengan
remajayang memiliki ibu berpendidikan D3/S1/S2/S3. Remaja yang memiliki kebiasaan kadang-kadang
sargpan dan tidak pernah sarapan memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian overweight dan
obesitas jika dibandingkan dengan yang setiap hari sarapan (p value 0,02; OR 1,84 95% CI 1,12 — 3,01 dan
p value 0,01; OR 1,96 95% CI 1,12 — 3,27 dan 0,01). Selain itu, hasil analisis yang dilakukan antara variabel
jenis kelamin, pekerjaan ibu, aktivitas fisik, kebiasaan jgjan, konsumsi serat, dan pengetahuan gizi tidak
ditemukan hubungan yang signifikan terhadap kejadian overweight dan obesitas.

...... Nutrition problems that are often found in adolescence are high rates of overweight and obesity. Malang
District has a higher prevalence of adolescent obesity than in the provinces of East Java, which is 2.6%. This
study aims to determine the effect of sociodemographic factors, lifestyle, and knowledge of nutrition on the
incidence of overweight and obesity in high school studentsin Malang District, East Java. The results of this
study indicate that adol escents who have educated mothers graduated from high school and graduated junior
high have an effect on the incidence of overweight and obesity (p value 0,01; OR 0,44 95% CI 0,22 — 0,85
dan p value 0,04; OR 0,59 95% CI 0,36 — 0,98). Adolescents who have mothers who do not go to school
have arisk of 2.13 timesto be overweight and obese when compared to adolescents who have mothers with
Diploma/Bachel or/Master/Doctoral degree. Adolescents who have the habit of sometimes eating breakfast
and never having breakfast have a significant relationship to the incidence of overweight and obesity when
compared to those who eat breakfast every day (p value 0,02; OR 1,84 95% CI 1,12 — 3,01 dan p value
0,01; OR 1,96 95% CI 1,12 — 3,27 dan 0,01). In addition, the results of the analysis conducted between
variables of gender, mother's occupation, physical activity, snacking habits, fiber consumption, and
nutritional knowledge were not found to have a significant effect on the incidence of overweight and
obesity.
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